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RINGKASAN

SUKWAN SEPPU.  Psnzaruh Lama Pewberian Drachicrus  dan
Aricwls Terhadap Pertusbuhan dan Felulusan Hidup Larva
Hian Terbang. (D1 bawah  blubingan : H. M. Natsir Nessa
cebagal Kelua, Syamsu Alam All, dan Abdul Rahim Hade sebo-
gal Anggota).

Ponelitlan dilaksanzckan di Sub Senter Udans (550)
Takalar, Kecamatan Galesonz Sclatsn, Kabupaten Takalar se-
lama 25 hoard, mulal bulan September sampail Oktober 1992

Penzlitian bertujuan mengetalinl tinghkat pertumbuhan
dan kelulusan hidup larva ikan Terbang dengan menggunakan
Brachionus sebagal makanan awal dalam waktu yvang berbeda,
kemudlan dilanjutkan dengan pamBErién Artemis,

Wadah penelitian yang digunakan adalah bak-bak kayu
berlapis platik sebanvak 12 bush, dimona ukuran setiap bak
adalah (40 = 40 x 50) o, Pengaturan setiap bak dilalu-
kan secoara acak. Setlap bak dilengkapl dengan acrator se-
bagal pemasok oksigen secara kEontinvu. Pergantian alr
dalam setiap bak dilakukan sabtiap hari sebanyak 50 %  dari

volume alr yvang ada.

Larva ikan Terbang vang digunakan werupakan husll pe-

notasan telur ikan Terbang di SSU Takalar. Sebelum digu-

palan larva torscbut diblarkan selama tiga hari, termasuk

Kepadatan larva

=

satu hari setelul pemberian oI

dulam scllap bak adalah 160 skor.



Pewberian wmakonan Lorupa Qeachionps dan Avtemig dila-
kukan  empat kall schard yaitu pukul 07.00 pagl, 12.00
clang, 18.00 petang,  Jdan 23,00 maelaw harl. Pembarian
Deackd gz dan Astends werupakan falktor porlakuan ﬁang di-
Lbarikan.

Perlakuan yang diberilan berupa powberian Deaphionps
doan  ditewis wasing waslng selama 1lia dan 20 hLaei  (A),
Brachdonus 10 harl dun Actewia 15 hard (B), Hrachioncs 16

l|::I.'J.:L'.1 Wlaani _1_'_'_;"_.:“-;“‘,‘ g. 10 Lari (Ch: Jdan Megcliiogus %0 lLard Sarla

Aricwmia lins hari (DY

Perlakusn-perlohuan yang diberilban Lowudian dianali-
als wengdgupalian gildilk ragam dengan tipga ksll ulasagan.
Nazil anallsls wenporllhalkan bahwa ssctiap perlalkuan yang
diberlhan Liaah berbeda nyuata antora gatu dengan lainnya,
terhadap pertumbubion ponjang mutlak, laju pertumbuban
ranjang wublal pertusbuhan beratb swtlal, laju pertusbuhan

Larat wmutloak, dan kelulusan hidup larva lkan Terbang.
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PENDAHULUAHN

Latar Belakang

Tkan Terbang merupakan sumber daya perikanan yang me-
miliki nilai ekonomis cukup tinggi diantara hasil-ha=sil
perikanan lainnya, karena telur ikan Terbang =alah s=satu
komoditas ekspor. Selain sebagai sumber devisa negara dan
Fendapatan nelavan, ikan Terbang Jjuga merupakan sumber
protein hewani bagi masyarakat.

Penangkapan ikan Terbang dan pengumpulan telur iksan
Terbang dilakukan oleh nelayan pada musim pemijahan yvang
bertepatan dengan musim timur { April sampai September 3.
Akibat penangkapan dan pengumpulan telur-telur ikan Ter-
bang yang intensif, dan belum adanva upava pengendalian
Penangkapan, sehingga populasi ikan Terbang telah mengala-
mi kondisi kritis seperti di Sulawesi Selatan, berdasarkan
hasil evaluasi Direktorat Bina Sumberdaya Havati Ferikanan
dan Lembaga Penelitian Ferikanan Laut di dalam laporan
sumber dava perikanan laut Indonesia (Anonim,18983).

Pada tahun-tahun terakhir ini karena harga dan pe-
masarannya semakin tinggi. Penangkapan ikan Terbang juga
bersama telurnya secara berlebihan gejalanya telah dirasa-
kan oleh nelayan, misalnya hasil penangkapan per unit usa-
run setiap tahun serta refleksinya ter-

ha cenderund menu

gambar dalam volume ekspor yang cenderung menurun pula

' ( Nessa dkk.,1977).



Fengumpulan telyy ¥ang tidak terkendali, secara bio-
logi dan ekologi menyebablkan terputusnya siklus hidup ge-
nerasi dalam jumlah besar, dan selanjutnya mengurangi jum-
lah populasi yang pada akhirnya menyebabhkan punahnva jenis
ikan tersebut. Untuk menjaga kelestarian sumberdaya iksn
Terbang secara praktis dapat dilakukan yaitu regulasi pe-
nangkapan (Rounssefeld, 1275 dan Gulland, 1977). Selain
itu dapat juga dengan restoking, osean ranching, atavpun
marikultur yang banyak dilakukan untuk sumberdava kritis.
Hal tersebut dapat berhasil dengan baik apabila produksi
dan perawatan benihnya telah dikuasai.

Upaya pelestarian populasi ikan Terbang di Sulawesi
Selatan telah dirintis beberapa penelitian pendshuluan,
baik untuk restoking maopun kemungkinan untuk budidaya.
Kegiatan tersebut antara lain penetasan, perawatan larva,
pemilihan makanan larva yang cocok, dan adaptasi atau
aklimatisasl.

Makanan larva ikan Terbang masih mempunyail ﬁermasa—
lahan, misalnya lama pemberian jenis makanan pertama kemu-
dian mengubah jenis makanan pada umur tertentu. Untuk itu-

telah dicoba pemberian Brachlonus sebagal makanan awal

larva ikan Terbang, kemudian dilanjutkan dengdan mengganti

tersebut dengan Artemia dengan pertimbangan BAra-
ran yang lebih kecil dari Arfemis.

makanan

chiopys mwempunyai uku

dan sesuai perkembangan fFisik dan anatomi larva. Penggu-

naan Arftempig secal

a terus menerus blayanya terlalun tinggi

2



P o .
an kurang efisien, maka telah dilakukan suatu penelitian

tent
ang berapa lama Brachionus dapat digunakan gsebagai ma-

kanan awal larva ikan Terbang, vang dapat memberikan reg-

pon pertumbuhan  dap kelulusan hidup 1lebih baik,
Il]. E 3|.|.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan dan kelulusan hidup larva ikan Terbang dengan
menggunakan Braghionys sebagai makanan awal dalam waktu
yang berbeda, kemuodian dilanjutkan dengan pemberian Arte-
nia.

K E lit

Regunaan penelitian sebagai pedoman pengaturan wakto
pemberian Jjenis m%kanan, sehingga makanan vang diberikan
sesuail dengan kebutuhan untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup selama perkembangan larva. 5Selain itu diharapkan
pula menjadi informasi dalam kultur massal larva baik

untuk restoking maupun kemungkinan untuk budidaya.




TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Parin (1861), ikan Terbang ( Cypselurus sp )
bentuk bulat dan meémanjang seperti cerutu. Sirip pektoral
panjang biasanya mencapai bagian belakang sirip dorsal.
duri lemah pertamsa tidak bercabang. BSirip ventral pan-
jang, mencapail pertengahan girip anal, kadang-kadang sam-
pai jauh ke belakang. Pangkal sirip ventral lebih dekat
ke pangkal sirip ekor dari pada ke ujung moncong. Sirip
dorsal seragam atau terdapat bintik gelap pada bagisn pos-
terior.

Horfologi ikan Terbang memperlihatkan tingkat-ting-
kat spesialisasi yang tinggi. Tubuhnya bulat memanjang
seperti cerutu, agak termampat padabagian samping. Eedusa
rahangnva sama panjangnya, atau rahang bawah lebih menon-
jol terutama terlihat pada individue muda dari generasi
Oxyporhamphus dan Fodiator. Sirip dada panjang yang di-
adaptasikan untuk melayang dan mengandung banyak duri le-
mah. Duri pertama tidak bercabang, slsanya bercabang.
Sirip wventral panjang atau pendek, tertancap pada bagian
enam buash duri lemah yang bercabang.

abdominal dengan

Sirip ekor bercagak dengan lobugs bagian bawah lebih pan-

jang., Garis lateral terletak pada bhaglan bawah tubuh.

Sigik sikleid berukuran relatif besar dan mudah lepas.

Giginya keeil, tumbuh pada kedua rahang. Fada beberapa
4



species Cvpselupys Y
» 8lgi-giginya kecil juga tumbuh pada

palatina (Hutome dkk., 1985)

Tkan Terbang termasuk ordo Sygnentognatha, sub-ordo
Exocoetoides, famili Exocotidae yang terdiri dari empat
genus yaitu, Cypselurus, Parexccoetus, Exocoetus, dan Evo-
lantia (Weber dan Debeanfort, 10402 ; Saanin, 1968).

Berpedoman pada buku petunjuk sistematika moderen
(Relson, 1976) vang digunakan untuk semus kelompok ikan,
maka wurutan sistematika ikan Terbang adalah sebagai beri-

kat
Fillum Chordata
Superkelas=s Gnathostomata
Kelass (Osteichthyves
Subkelass ﬂﬂtinap;ﬂrigii
Infrakelass Teleostel
Devisi Euteleostel
Superorde Acanthopterysgii
Seri Atherinomorpha
Ordeo Atheriniformes
Suborde Execoetoidel
Famili Exocoetidae
Subhfamili Exocoetidaec
Genus Sypcelurus
Species Cypsellrus S0

5



Selanj -
Jutnya Famili Exocoitidae tersebut menurut kla-

sifikasi Nel=onp (1876) terdiri dari B genus dan 48 spesis.

Honro (1967), menjelaskan bahwa disamping keempat genus

tersebut, masih terdapat empat genus yaitu, Oxyporhampus,
Folator, Pronichthys, dan Hirundichthys. Ikan Terbang di-
kenal masvarakat suku Bugis dengan nama Tuing-Tuing, se-
dang suku Makassar dengan nama Torani, dan suku Mandar

mengenalnya dengan nama Toruani.

Eenvebaran

Parin (1960) menyebutkan 53 spesis ikan Terbang ter-
dapat di perairan tropis dan subtropis. Ikan Terbang
menghuni samudera Pasifik, Hindia, Atlantik serta laut-
laut sekitarnva. Batas wilayah paling Utara di Pasifik

mulai dari bagian Selatan perairan Jepang melintasi Selat

Tzsugaru ke pantai California. Sedang di Atlantik mulai
dari Cape Cod ke Semenanjung Liberia. BEatas wilayah se-
baran paling Selatan mulai dari Brasilia ke Tanjung Hara-
pan melalui Tasmania dan Selandia Baru dan berakhir di

Pantai Chili. Jumlah spesis terbanyak terdapat di wilayah

katulistiwa .dan makin ke UTara dan Selatan makin sedikit

spesisnya (Parin dalam Hutomo dkk., 1985).

Di perairan Indonesia terdapat 18 jenis ikan Ter-

bang, kebanyakan dari marga (genus) Cyposelurus. Biasanva

ikan Terbang 1ebih berkembang di perairan yang mempunyai
seperti di Selat Makassar, perairan
dan Irian (Nontji, 1887).

B

salinitas vang tinggi,

Maluku, NHusa Tenggara.



Lingkah Laku

?Enﬂlitian tentang sifat biologi ikan Terbang masih
sangat terbatas, khususnva 4ikan Terbang vyang hidup di
perairan Indonesia. Ikan Terbang termasuk ikan pelagik
Perenang cepat di permukaan laut dengan kecepatan 35-40
mil per Jjam {(Munro, 18967). Disamping itu ikan Terbang
memlliki  kemampuan terbang sejauh 100 meter dalam waktu
kurang lebih 10 detik {Nikolsky, 1963).

Mekanisme terbang diterangkan oleh Hardenberg dalam
Hutomo dkk. (1985) bahwa tahap pertama ikan Terbang bere-
nang di dalam air dengan sirip-sirip dilipat ke tubuhnya.
Setelah itu bagian tubuhnya keluar dari air dengan sirip
ekor masih di dalam air dan sirip pektoral dikembangkan.
Saat akan meninggalkan air, sirip ekor digeraklan lebih
cepat dari sirip ventral dikembangkan sebagai alat pelun-
cur, Setelah itu ikan tersebut melayang di atas permukaan
air. Arah terbang tidak tertentu tetapi kebanyakan menen-
tang arah angin atau membuat sudut dengan arah angin.

bi Makan
Ikan Terbang tergolong ke dalam ikan Terbang pemakan
¢Mudj iman, 19903, dimana memakan plankten dari

plankton

golongan Copepoda, Hasil penelitian Ali (1981) terhadap

jenis C L rUS ﬂxxﬂﬂgﬁﬁlﬁﬂ_dikEtEhUi bahwa makanan ikan

Terbang terdiri dari kelompok algae vaitu Ceoscinodiscus,

Bidulphia Chaetoceros, Rhizosolenia, Thallasiosira, dan

T



" :
Planktonelles. EKelompok makanan yang lain dari jenis ikan

C. oxveephslus adalah Crustacea dan Chaetognatha.

Eelompok Crustaces diwakili oleh Copepoda, Euphausid,

Cladocera, Amphipoda, Dekapoda, dan Mysid. Untuk kelompok
Chaetognatha diwakili oleh Sagitta.

Jenis Crustacea yang disenangi oleh . oxveephslus
adalah Crustacea yang bersifat planktonik dengan nilai
Index of Preponderance sebesar 70,93, Sedang Algae dan
Chaetognatha termasuk makanan pilihan dengan nilai Index
of Preponderance masing-masing 20,88 dan 8,38 (Ali, 1981).

Ikan pemakan plankton seperti halnya ikan Terbang,
memakan plankton nabati dan plankton hewani selama hidup-
nya dimana pada waktu tertentu ikan Terbang jantan dan be-
tina wmemakan plankton dalam jumlah vang berbeda (Huotomo,
18985), Ali (1881) menemukan bahwa kelompok algae dimakan
ikan Jjantan dalam jumlah kecil pada bulan Juli dan ter-
tinggi pada bulan Juni. Ikan betina mengambil algae dalam
jumlah kecil pada bulan Agustus dan terbesar pada bulan
September.

. Kelompok Crustacea dimakan ikan jantan paling banvak

pada bulan Juli dan terendah pada bulan September., selain

ity ikan - jantan Jjuga memakan Crustacea paling banyak

setiap bulannya kecuall bulan Agustus dibandingkan ikan

betina Untuk kelompok Chaetognatha selalu lebih banyak

dimakan oleh ikan betina dibanding ikan jantan setiap

bul Ikan jantan dan betina memakan Chaetognatha paling
ulan.

8
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banyvak pada bulap September dan bulap Juli, sedangkan ter-

kecll pada bulap Juli (A14, 1881).

Eertumbuhan

Tingkat Dertumhuhaq larva ikan Terbang relatif lam-
bat, dimana ukuran tubuh pada saat ditetaskan panjang
rata-rata untuk L. oxveephalus adalah 2,85 mm dan 3,0 mm
untuk C. pocilopterys, Setelah larva terssbut dipelihara

selama 12 hari, maka ukuran tubuh {panjang total) menjadi
4,85 mm untuk larva ¢ pxveephaluys yvang berarti
pertumbuhan panjang 2,0 mm. Pada jenis & pogilepterys,
setelah dipelihara 12 hari panjang total rata-rata meniadi

5,2 mm, yang berati pertumbuhan panjang 2,20 mm {HNessa

dkk., 18991).
Hessa dkk. (1981) selanjutnya menyatakan. bahwa

lumbatnya pertumbuhsn larva ikan Terbang disebabkan oleh
makanan tambahan vang diberikan kurang efektif dan kurang

eocok untuk larva ikan Terbang, dimana makanan yang di-

berikan berupa artificial plankton BP dan drfemisa salina

serta kuning telur. Hal ini terjadi terutama pada masa

transisi dan fase prelarva yang mulal mengambil makanan

dari luar Pada fase ini larva harus diberi makanan alami

{(fitoplankton atau zooplankton) disamping itu sistem pem-

berian makanan yang tepat juga perlu dilakukan.

Kelulusan Hidup Larva

Tinghat kematian 1srva tertinggi diperocleh pada saat
in

9



terjadinya penstasan yaitu sebesar 51.80 ¥ dei STk

larva ;
yang berhasil ditetaskan. Hal ini berarti bahwa
jumlah larva yang hidup pada saat terjadinva penetasan ki-

rang dari 50 % . Tingginya kematian larva pada saat ini

disebabkan oleh pengaruh kotoran dan cangkang telur vang
telah membusuk dan adanva kekeruhan sir wang tinggi se-
hingga dapat meracunl larva sesaat setelah menetas.
Disampingitu larva terlilit oleh sejumlah serat telur yvang
terlepas oleh pengaruh serasi saat penetasan telur, dengan
demikian larva tidak dapat melepaskan diri dari cangkang

dan serat telur, akhirnya larva mati karena kehabisan

energl {(Hessa dkk.1991).

Braun (1978 dalam Nessa dkk., 1881) menyvatakan bahwa
selama masa embrio, telur dan larva adalah merupakan fase
sensitif dimana morthalitas akan meningkat bila kondisi
tidak optimum. HNessa dkk. (1881) selanjutnya manyatékan
bahwa kelangsungﬁn hidup larva ikan Terbang juga dipenga-
ruhi oleh kepadatan dalam bak perawatan. Setelah dilakukan
penjarangan kepadatan kepadatan awal 10 ekor/liter ),
tingkat kematian relatif konstan 3,0 - 4,7 ¥ pada hari ke-
dua sampai hari keenam {lama pemeliharaan 14 hari). Pada
hari terakhir pemeliliaraan tingkat kematian relatif lebih
sadikit dibanding beberapa hari sebelumnya, dimana hal ini
usan hidup makin besar. HNHessa dkk. (1991),

berarti kelul

takan bahwa larva ikan Terbang yang dipelihara dalam
menyata

gki kerucut 200 liter dengan kepadatan 10 ek
10

{ \
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terjadinya penstasan ¥aitu sebesar 51,80 ¥ dari jumlah

larva yang berhasiil ditetaskan. Hal ini berarti bahwa

jumlah larvs vang hidup pads gaat terjadinya penetasan ku-

rang dari 50 X . Tingginya kematian larva pada saat ini

disebabkan oleh pengaruh kotaoran dan cangkang telur yang
telah membusuk dan adanya kekeruhan sirp vang tinggi se-
hingga dapat meracuni larva sesaat setelah menetas.
Disampingitu larva terlilit oleh sejumlah serat telur vang
terlepas oleh pengaruh zerasi saat penetasan telur, dengan
demikian larva tidak dapst melepaskan diri dari cangkang
dan serat telur, akhirnya larva mati karena kehabisan
energl (Messa dkk.1991).

Braun (1878 dalam Messa dkk., 19891) menyvatakan bahwa
selama masa embrio, telur dan larva adalah merupakan fase
zensitif dimana morthalitas akan meningkat bila kondisi
tidak optimum. HNessa dkk. (1981) selanjutnya menvatakan
bahwa kalangsungan hidup larva ikan Terbang juga dipenga-
ruhi oleh kepadatan dalam bak perawatan. Setelah dilakukan
penjarangan kepadatan ( kepadatan awal 10 shor/liter ),
tingkat kematian relatif konstan 3,0 - 4,7 % pada harl ke-

dua sampai hari keenam (lama pemeliharaan 14 hari). Pada

hari terakhir pemelilaraan tingkat kematian relatif lebih

+ dibanding beberapa hari sebelumnya, dimana hal ini

besar. Nessa dkk. (18991},

scdiki
herarti kelulusan hidup makin

menyatakan bahwa larva jkan Terbang yang dipelihara dalam

tangki-tangki kerucut 200 liter dengan kepadatan 10 ekor

10



per liter yang diberi makanan awal Arfemia wmencapai kelu-

makanan campuran Artemia dan
Skeletonema hidup 82,2 pbersen
dan yang diberi makanan dkeletonema mengalami kematian to-
tal pada usia 12 - 14 hari (Ali dkk., 1991), EKemudian
Nessa dkk. (1971) menggunakan Brachionus sebagai ‘makanan

dari jenis Zooplankton diperoleh tingkat kelulusan hidup

usan hidup 73, s Persen,

sampal pada umar 22 hari,

20 - 40 persen,.

11



METODE PENELITIAN

Wakty dan Tempat
Fenelitian dilaksanskan di S3U {Sub Senter Udang)
Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar selama 25

hari, mulai bulan September sampsi Oktober 18972,

Bahan dan Alat

Larva ikan Terbang diperoleh dari hasil penetasan
vang dilakukan pada Sub Senter Udang (S5U) Takalar. FPere-
tasan telur dilakukan ssperti cara penetasan vang telah
dilakukan oleh MNessa dkk. (1981) dan Ali dkk. (1932).
Telur yand telah ditetaskan adalah hasil tangkapan da-
ri BSelat Hakasgar ‘'vang merupakan spawning-ground ikan
Terbang.

Wadah penelitian yang digunakan adalah bsk-bak kawyn

berlapis plastik dengan uvhkuran panjang, lebar dan tinggil

masing-masing (40 x 40 x a0y ij.

Perlakuan

Perlakuan dalam penelitian inl adalah penggunsaan

makanan awal yang digantikan dengan

Brachipnus sebagai

Artemia pada waktu (hari)
1 sebagal makanan awal setelah digantikanm oleh

Brachionus

a usia 5 hari (A), usis 10 hari

yang berbeda. Penggantian

Artemia, maing-masing selam

(B), usia 15 hari (C). ugia 20 hari (D). Feragaman terse-

but diberi ulangan masing-masing tigs kali, rancangan vang
u 108

12



digunakan it 4
dalam penelitian ini adalah RAL (Rancangan Acak

Lengkap).

Eemeliharaan

Larva yang dicoba dalam penelitian adalah larva umur
tiga hari termasuk satu hari setelah diberiksn maksnan
phytoplankton (Skeletonema). Kepadatan larva 160 ekor per
bak. Makanan diberikan empat kali sehari yaitu jam 07,00
pagl, 12.00 siang, 18.00 petang dan 23.00 malam. Setiap
bak percobaan diaerasi secara kontinyu dan penggantian air

dalam bak 50 persen sekali dalam sehari.

Yariabel vang Diamati
Farameter yang diukur adalah pertumbuhan panjang
matlak dan pertumbuhan erat mutlak., Panjang mutlak diukar
dengan mistar milli meter, sedangkan berat mutlak diukor
dengan timbangan elektronik (0,001 gram). Jumlah larva
yvang diukur dua sampai tiga ekor per hari. Perubahan jum-
lah larva dicatat vntuk menghitung kelangsungan hidup (SR).
Pertumbuhan panjang mutlak dan berat mutlak dihitung de-
ngan model yang dikemukakan oleh Effendie (1878), sebagai
berikut Ly - Ly = GL dimana Ly adalah panjang akhir (mm),
dan GL adalah pertumbuhan

adalah panjang awal (mm)
Sedangkan pertumbuhan berat mutlak

Lo

panjang muotlak (mm}.

dihitung dengan rumus G¥ = Wy - W, dimana GW adalah

pertumbuhan berat mutlak (gr), Wy adalah berat akhir (gr)

dan W, berat awal (Erl).
13



Laju pert :

ithita .
dihitung dengan memakai model laju pertumbuhan formulasi

Jaucey dan Ross (1882) sebagai berikut, GRL = Ln Ly - Ln
L,/t dimana GRL adalah laju pertumbuhan panjang (%), Ly

adalah panjang larva pada akhir penelitian (mm} dan Ly

adalah Panjang larva bada awal penelitian, t adalah lama

pemeliharaan larvs (hari}y. Sedangkan laju pertumbuhan be-

rat adalah GBW = Ln W, - Ln W, /t, dimana GBEW adalah laju
pertumbuhan berat (%), W, adalah berat akhir larva (gr),
W, adalah berat awal larva (gr) dan t adalah waktu pemeli-
haraan (hari).

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) dihitung
dengan model umum sebagai berikut S = RNy / N, x 100 X,
dimana S5 adalah tingkat kelulusan hidup (%), Ny adalah

populasi akhir (ekor) dan N, adalah populasl awal (ekor).
Analisis Data
Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap pertumbuh-

an dan kelangsungan hidup larva digunakan analisis sidik

ragam dimana parameter yang dianalisis tersebut seperti
?

yang diperoleh selama penelitian, dengan rancangan acak

lengkap (RAL) Gaspersz {1991).

14



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhsn Pandang Mutlak
Perubshan panjang harian larva ikan Terbang yang di-
berl LE : -
= Artemia dan Braphionus sebagail makanan selana penell-
tian dapat dilihat pada gambar 1| dan lampiran 1, sedangkan

pertumbuban panjang mutlak dapat dillhat pada tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak (mm) Larva Ikan
Terbeng yang Diberi Artemia dan Brachionus.

PERLAKUAN
ULARGAN
A B - D
1 23.67 17,50 18,17 14,67
2 16.66 28,18 16,18 19,67
3 17.00 21,23 18,17 18,53
RATA-RATA 19,77 21,87 18,57 17,62

Tabal 1 nemperlihatkan bahwa rata-rata pertunbuhan
panjang mutlak yang terbesar daril larva ikan Terbang ada-

1al 21,67 mm (perlakuan B, sedangkan terendah adalsh

17,62 mm ( perlakuan 1.3 8 Hal ini berarti pemberian Sra-

niopus selans 10 hari pertama dilanjutkean dengan pemberi-

n Artemia pada ﬁari berikutnya sampal pada hari 25 atau
E_ ¥

khir penslitian larva 1kan Terbang wengalaml pertanbahan
akhi ’

2 mutlak scbesar 21,67 mn s&lama 25 hari penellitian.

perhitunﬂﬂﬂ pErtumhuhaﬂ panjang mutlak larva

panjar

Hasil

Terbang didapatkan nilai terbalk adalah sebesar
ikan : *

15
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Keterangan : Ej
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<> {Perlakuan C)}

f}; (Perlakuan D)

(Ferlakuan A)
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vaitu B. Seperti pada prafik pertumbuhan panjang

cdiperlihatk:

Perlihatkan bahwsa diantara perlakuan yang ada, perlaku-
- E =
an merupakan yang terbaik pada akhip penelitian. Walau-

pun secara keseluruhan pengaruh dari perlakuan yang dibe-

rikan tidak berbeds nyata terhadap pertumbuhan panjang

mutlak larva ikan Terbang. Hal ini dijelaskan Pillay
(1880}, bahwa Rotifera (Brachionus sp) merupakan makanan
alaml yang bisa membandingli Artemia salins. Jadl kedua
Jenis makanan &laml terasebut dapat menjadi makanan larva
ikan Terbang seperti yang telah dilakukan pada budidaya
ikan Kalkap (Asikin, 1985). Hal ini juga berdasarkan hasil
analisls sidik ragam yang terlihat pada tabel 2 dan lam-

plran 2.

Tabel 2. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Arte-
mia dan Brachippus Terhadap Pertumbuhan Pan-
jang Mutlak Larva Ikan Terbang

ﬁzggzzman Ezaigat ﬂzgéigt %Ei:Z;t F.Hitung GT;ZEZ?Sl
Rata-rata 1 4.474,51)4.474,51

pPerlakuan 3 29,73 9,91' 1,068 14,07|7,59
Siaa 8 THh,51 9,44

Tot al 12 4.579,7b

Keterangan : N8 = tidak berbeda nyata.

Pertambahnya umur larva ikaen Terbang (hari) memberi-
er

kan pengarah pada komsumsi Brachionus dan Artemis sebagul
ar 1
7 o ; terlihat pada pemberian
- i Kecenderungan YaNE
makanai @laml.
17



Brachilonus ad 3
alah semakin lama pemberiannya, maka semakin

tide Af de
dak efektlf dalam memberikan pengaruhnya terhadap per-

tumbuhan panjang mutlak lapva ikan terbang. Waktu yvang

terbalk sejak larva ikan Terbang diberikan Brachionus ada-
leh pada umur satu hingga umur sepuluh hari. Untuk pembe-
rian Artemis, kecenderungan yang terlihat adalah hal yang
sebaliknya pada pemberian Brachionus.

Keberhasilan larva untuk mendapatkan makanan dari
luar kadang-kadang esangat rendah tergantung pada Jjenis,
tipe dan Jumlah makanan yang tersedia (Hunter, 189861).
Selanjutnya Noakes dan Gordin (1988), menerangkan bahwa
apabila makanan melimpah maka larva cenderung memilih ma-
kanan vang berukuran besar, sedangkan bila makanan agak

langkah maka cenderung menggunakan makanan berbagal ukuran
yvang aca.

Lajua pertumbuhan panjang mutlak larva ikan Terbang

karena perlakuan pembarian Artewmia dan Brachicnus =c]ana

penelitian dapat dilihat pada tabel -

Persentase laju pertumbuhan panjang mutlak larva lkan

Terbang Yang tertinggl didapatkan pada perlakuan B (6,027

%) sedangkan terendah adalah pada perlakuan D (5,444 %).

e I"t. I 1 ud-f.i FEI - dﬂk:ﬂ'l tl-El.]!IWﬂ PE'I'I-'I.—
i lah'ﬂaﬂ. E t-‘:‘rsabut ﬂle:ﬂdn

berian Brachlolls gejak umd

r satu hari hingga umur sepuluh

168



Tabel :
3. ?igﬁ EETEPmbuhan Panjang Mutlak (%) Larva
hi roang vang Diberi Artemia dan Bpo-

ULANGAN PERLAEKUGAHN
& B C I
1 6,224 5,363 5,413 4,797
2 5,654 8,716 5,415 5,801
| 5,297 5,984 5,750 5,633
RATA-RATA 5,725 6,027 5,526 5,444
(10} hari dan pemberian Artemia sejak uvmur 11 - 25

hari menghasilkan laju pertumbuban panjang mu tlak rata-
rata sebesar 6,027 % yang berartl pemberian Brachionus dan
Artemia selamna 25 harl menghasilkan laju pertumbuhan pan-

jang mutlak yang lebih menonjol dibanding dengan perlakuan

lainnya.
Lim ot al dalam glamet dan Kohno (1990}, menyarankan

bahwa larva waur 2 - 16 hari diberikan pakan berupa

rotifera (Braghiopus ap) dan phytoplankton, sedang naupll

Artemia diberikan pada larva umar 11 hari dan Hoins mulai

diberikan pada larva amur 18 haril. gelanjutnya penghentli-

sn pemberian rotifera dilakukan setelah larva berumar 13

metaerusnya larva umar 13 - 20 ‘Thari diberikan

saja (Kunvanki] et al dalam Slamet dan

hari, dan
naupli Aprtemid

Kohno, 1990} -

Hagil &nalisis sidik ragam didapatkan pengaruh setiap
as
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perlalivan T :
g dibarikan, terhoadap laju  pertumbuhan
anjang wukle R e o
P 2 n ik larva fkan Terbang, tidak wmemperlihalkan

adanya perbedasn ante
acddanya perbeduan antara saty PErlilel dbhaan. fariakcER

lainnya (Tabel 4 dun Lampivan 3). FKenyataan inl kemung-

Eirnian -.]i-.'lllj_-'.i.h Li.l.-'-'rl;.il.ll'_l.h]'_-?.uj Ooluly hﬂu.n:,,r.u Jumloh Lomeussi  kedus

Jeénls

walianan yang diberiban adaloh Somi s R vanE
Tibhan, dengan demikian sccara keselurdhan perlakusn Lidak

Tubel 4. Daftar S1dik Ragam Pengaruh Pemberian Arte-
mia dan Brachiornugs Terhadap Laju Pertumbuh-
an Panjang Mutlak Larva Ikan Terbang.

Cumber Derajat]| Jumlah Fuadrat F.Tabel
KEeragaman] Dobas Kuadrat | Tenaah . .Hitung |je=—- .
0,05j0,01
Rata-rata X anT,.2% | aov,22
Parlakuan 3 0,61 0,20 0,779 | 4,07}7,59
3 8 2,008 0,26
POTAL | 12 480,901 | 287,68

Lidal berbeda nyata.

(1]

Kelerangan @ na

wemberikan pengarub Yans Lerboda nyata antura  satu porla-
adlb ; A

=

zkuan loinnya. cesual  hasll  yang diper-

Lkuan Jdcngan perl | .
lehy All dkk (1991}, wslaporkan bahwa penborian Arienid
ohen ] " o
e, i torbang memberilan per-
; s e makanan Larva ikan

S51ipa sebagal W=

tumbuhan yand 1abih balk.



Eﬁtlumhuhﬂn Barat Mutlak

Pertumbuhan berat harian larva ikan Terbang vyang di-

beri Ar
Lhemia dan Brachionus dapat diketahui dengan melihat

Gambar 2 dan Lampivan 4, sedangkan pertumbuhan barat mut—

lak dapat dilihat pads tabel 5,

Tabel 6. Pertumbuhan Berat Mutlak {gram) Larva Ikan
Terbang vang Diberi Artemis dan Brachionus
PERLAKUAHN
ULANGAHN
A B C b
1 0,1787 20,0854 0,0773 0, a7aT
2 0,1027 0,3484 00,0852 0.,077T
b 0,1403 0,1237 0,04867 0,1090
RATA-RATA 0, 1405 0, 1858 0, 0897 00,0821

Pads tabel 5 terlihat bahwa pertunbuhan berat mutlak

larva ikan Terbang yang terbalk adalah 0,1853 gr selama 29

sedangkan terendah adalah perlakuan

Fari (perlekuan B).

¢ (0,0897 gr). Dengan demikian perlakuan yang terbaik da-

lam memberikan pertumhuhgn berat mutlak adalash perlakuan B

adalah perlakusn C. Keadaan ini diduga

dan sebaliknya

1eh karena pemberian kedua Jenls makanan alami tersebut
ole a

dalam penelitian ini kurang efisien.

Nepsa dkkK-

larvéa

(1991). menyatakan bahwa lambatnya per-—

jkan Terband disebabkan oleh makanan
tumbuhan
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tambahan vanp o :
£ diberikan kurang efektlf dap kurang tepat

untuk  lar o _
CLIN Ay .'i.]..dl'l Tuz'b.’hnﬂ i Haokes dan GCordln (19808),

S EhE 'Lt-- = - £
mengatalan  balwa  jenls makanan yang dieilih olsh larva

Liian pada waktu menpambil maksnin Aapl Tiar tevuts dipe=

ngaruhd - oleh faktor kel impahan, ukuran kelincahan, dan

fisibilitasnya.

Tingglnya nilal pertumbuban berat mutlak larva ikan

Terbang  pada perlekuan B dlmungkickan karena pemberian

Reachisoys dan Artemis agnk sesual dengan kebuluhan larva,
baik kuantitas maupun kualitasnya. Untuk perlakuan C,
pertumbuhan  berat mutlak larva yang rendsh diduga karena
Jumlalh PBrachiepus terlalu banyak, sedanghan Ariemla yang
dlberikan sedikit lebih rendah.

Hasll analieis sidik ragam pengaruh  perlakuan
terhadap pertumbuhon berat mutlak larva {kan Terbang
menunjulkkan bahwa dl antara semua porlakuan yang dibgrikan
tidak memperlihatkan perbedaan nyata ( Tabel 8 dan Lanplr-
sn 5). Hal ini dimungkinkan lkarena secara keseluruhan
kandungan nilal gizl Astemia dan Beaschiopus yang dikonsam—

. alen  lavva ikan Terbang pada akhir penelitian adalah
g1 Dl )

hamplr somd.
aarava Aeachionus dan Artenia mempunyal

Halaupun gehd
=rbaedoan nilal nutrisl yans dikandung ( Watanabe |
perpacli 1

Sunyoto dkk.. 1990) .
pemberian redua jenls makanan Larsebut

Tetapl dari jumlah keseluruhan puada

setiap perlakuan.
ks 1ankton sedangkan Yang
 uaitu darl Jenls =00R
adalah o, yal

[}

—



Tebel B, Daft
tila. din Brasny e Dengaruly Penoerian Arba-

onus Terhadap Pertumbuhan Be-
rat Mutlak Larva lkan Terbang.

ﬁ:?zigmah g:ﬂzg&t ﬂﬁﬁéﬁtt ¥Ei§:;t . Hitung e
0,05]0,01

Rata-rata 1 Q,1716 0,1716

Perlakuan 3 00,0262 | 00,0087 1,547% |4,07|7.59

Slsa B 00,0454 | 0,0057

] TOTAL 12 06,2432

Keterangan : ns = tidak berbeda nyata.

berbeda adalah lama pemberian dan ukuran tubuh kedua Jenis
makanan tersebut misalnva pada penelitian ini pemberian

IﬁEﬂHLhuﬂuﬁ_Eatelah hari ke-15 sudah tidak cocok atau tidak

sesual.

Laiu Pertumbuhan Berat Mutlak

Laju pertumbuharn berat mutlak larva ikan Terbang yang

diberi Aptemia dan Brachionus berkisar antara 15,502 -
eI g H=1 A

18,599 & {Tabel 7) dimana 1aju pertumbulian berat mutlak

tartingel rerlihat pada perlakuar B {18,599 X}, pedangkan
ar

- - 502 ¥).
vang terkecil dijumpal pada perlakuan D (15,9 )

da tabel 7 terlihat bahwa perasentase laju pertum-
Dgda Ta

yaitu 15,599 % {perlakuan B),

‘bunan berab mut lak terbasal
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Tabel 7. La O
Ju Pertumbuhan Berat Mutlak (%) Larva Tkan

Terbang
vang Diberi Artemis dan Brachionus.
ULANGAR PERLAKUAN
A B C b
1 19,722 15,983 16,408 15,712
2 16,709 21,551 16,791 15,260
3 16,508 18,263 14,435 16,5635
RATA-RATA 17,464 18,599 15.&?5_- 15,502

Laju pertumbuhan berat mutlak larva ikan Terbang pada
perlakuan B lebih tingel dibanding perlakuan lainnya,
kemungkinan disebabkan karena pemberlan Brachiopus dan
Artemia lebih sesual dengan kebutuhan larva ikan Terbang.
Dimana ikan Terbang cenderung merubah jenis makanan scesoual
perkembangan amar tertentu (Ali, 1901). Hamun Secara umun
pengaruh  perlakuan yang diberikan tidak memperlihatkan
g nyata antara gatu perlakuan dengan perla-

perbedaan ¥yan

kuan lainnya terhadap pertumbuhan berat mutlak larva ikan

Tarbang (Tabel © dan Lampiran 8).

Eelulusan hidup

kelulusan hidup larva ikan Terbang yang

dan Brachiopus berkisar antara 2,959 %
8,917 % ( perlakuan A y ; persentase

Persentase
diberi Arpemid

{ perlakuan D) -
Terbang FPada perlakuan lainnya

kelulusan hidup larva ikan
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Tabel 8. Daftap 2idik Raganm

Pengaruh Pemberian Arte-
fiﬂ-ﬂaﬁ Terhadap Pertumbuhan Be-
a tlak Larva Ikan Terbang.
Sumnkbe Derajat] Jumlah Kuadrat F.Tab
i @l
Keragoman| Bebas Kuadrat |Tengah F.Hitung -
0.08|0,0%1
Rata-rata 1 3429.92( 3429,92
Perlakuan a 19,32 6,44 | 2,020 14.07|7,58
Siea a8 295,45 3,18
TOTAL 12 3474,79

Eeterangan : ns = tidak berbeda nyata.

perlakuan B dan C ) masing-masing adalah 3,908% dan 4.807%
(tabel ). Untuk kelulusan hidup harian dari larva ikan

Terbang dapat dilihat pada lampiran 7 dan gambar 3.

Tabel 9. Kelulusan Hidup (%) La?vq Ikan Terbang Yyang
Diberi Artsmia dan Brashionus.

PERLAEKEUDAN
ULANGAN : = & 3
i 11,125 4,372 11,250 0,625
11,250 6,875 0,046 8,125
2 s -
4,375 1,625 3,125 0,125
3 ¥ =
_,_.—i—-_-_-_."_ 2 :
RATA 3 8,917 3,950 4,807 859
EATA- s
S A

gm kalulusan hidup larva ikan Terbang Yang
Secara um

dan Hrachlonus adalah ' relatif
1 =
nan Artemis : |
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Gambar 3. Grafik Ra
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rendah. Diantars s -
antara ccmua Perlakuan  yang diberikan tidak

memperllhatkan rerbedaan ny

ata antary patu derigan lalnnya
( Tabel 10 dan Luwglran g 3.

Rondubnya kelulusap larva ikan Terbuang vang didapat-

kan pada  akbilpe Perawaton darl  semua  perlekusn, didusa

digchbabkan oleh media  pewelibaraan wisalnya adanya per-
ubahan subu yang  sangat drastis. Akibatnya kondlsi larva
menjadl lemah karena strees, dengan demikian larva dupal
Lerserang penyakll yang poda akhiroya mewbawa kematian
larva, yvang wenyebabkan populasl larva ikan Terbang dalom
wadal: perawatan beckurang. Kewabian larva dissbabkan oléh
media penelibaraan mlsalonya adanys perubzhan subu yang sa-
ngabt Jdeastls.

Tabel 10, Daftar sidik Rapam Pengaruoh Pemberian drie-

wia dan Brackippus terhadap kelangsungun
hidup larva lkan Terbang

Sumber | Derajal Jumlals Fuadrat| F.Hitung FITahﬂl

Keragaman| Debag Euadrat| Tengah IAD,UE —
wea=Roubo 1 919,53 219,53
iy =4 ks
3 g1,88| 20,53 11,0408 4,07|7.59

Perlakuvan ’

Clisa 8 157,91

_._-—-_-—-_'_-_F
Total 12 539,02

| —
———

el vad = ata
ﬁ___?_'j:n « B = tidak berbeda nY¥
charangian -

pol



Kematian larvg diaababkun ale

h dua faktor utuma yaitu
fTaktor

intern: ; :
al dan Fakigp external, faktor internal ge-

Fectl kunlng teluw 4.
g telur dap genetik, sedangkan faktor cksternal

mellipoul AL
i rubl fulitor biotik mizsalnya malkanan, predator, ——

dan penyal:it. Cedangkan faktor abletilk seperti landungan

{-J.]f..‘_:ié:.l:r' Il ¥ 3U]L'Ll 5 ["j..'_|.1 _1_"1 t-.rJ.E- 2 I'I[ : d&n ba.ha" I';t_nc St a-tﬂ-u 'b_E._

racun (Kawler, 1992 3,

sehubungan Jengan  hal tersebut maka kematian larva
diduga disebablan oleh kondisi lingkungan. Dimana dalam
penclitian terjadi penurunan suhu  darl 279C pada malam
hari dan turun menjadi 229%C pade pagi hari. Flukbuasi
suhu  ini sering terjodi selama penclitian, sepertl yang
terjadi pada harl ke-7 zampal hari ke-12, data solengkap-
nya dJdapat dilibat pada Lwspiran 9. Fausc larva merupalon
fasc 5&n5iti[. dimﬁnu.n@rtalitas akan meninglkat bila kon-

disi  lingkunzan tidak optlmum {Braun dalsm Messa dhk.,

1991 ).
Hogsa dik. (1991) mengemukakan bahwa ada baberapa
(535t -

e sanyakit dan parasit yang menyerang larva sepertl
JEMLE z -t

senig Protozoa, karend kandisi lingkungan buruk menyebab-
.]Elll. g LI — a L]

1 larva lemah dan kurang aktif yang akhirnya mati.
ian  lar
baru darl bakterl dan Janur ssmaklin

Selanjutnya penyaklt

tubuh larva, sehingga tubuh larva

padat manutupl permukaan

hilang terp&tﬂﬂE'PﬂtDﬂEr

29
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EESIMPULAN pag SARAN

Eesimpulan

Berdasark . .
an hasil Penelitian pengaruh lama pemberian

BERAILAROL,, A dljfﬂiﬂ-tﬂrhadap pertumbuhan dan kelang

sungan hidup larva ikan Terbang, maka disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan lama pemberian Brachionus dan Art .
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
pertumbuhan panjang dan berat larva ikan Terbang.

E..Perlakuan lama peﬁberian makanan Brachionus dan
Artemia Juga tidak menunjukkan adanya beda nyata
terhadap kelulusan hidup larva ikan Terbang.

‘3. Rendahnya kelulusan hidop yang diperoleh dalam
pelaksanaan penelitian diduga disebabkan aleh
kareiia tﬂrjgdinya fluktuasi suhu secara ekstrim

(22,0 - 27,5° C}, sehingga menyebabkan kematian

larva ikan Terbang.
jang motlak larva ikan Terbang

aitu Brachienus 10

4. Laju pertumbuhan pan

vang tertinggi adalah 6,027 X ¥

hari dan Artemia 15 hari (B). Untuk laju pertum-

buhan berat mutlaknya yang tertinggi udalah-lﬂ,ﬁgg
z (B Sedang kelulusan hidup vwang didapatkan
. 1 1 917 %
i :tian adalah tertinggi B8,
pada akhir

vang diberikan

dan terendah 2,952 % yaitu prachicnus 20 hari dan
a -

Artemia 5 bari (D)
30



Saran

Berdasarkan darj kesimpulan ¥ang tersebut di

maka disarankan bahwa -

ata=s,

1. Perlu penelitiag ¥Yang serupa dengan menggunakan
Jenis makanan alami vang lain,

2. Perlu penelitian Pengaruh suha

buhan dan kelangsungan hidup larva ikan Terbang.

31
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